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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara umum adversity quotient pada siswa kelas IX A SMP Negeri 1 

Tempel berada pada kategori kecenderungan tinggi (positif). 

Berdasarkan skor hasil distribusi frekuensi relatif menunjukkan siswa 

yang memiliki adversity quotient pada kategori kecenderungan tinggi 

(positif) sebesar 86,1% 

2. Prestasi belajar matematika pada siswa kelas IX A SMP Negeri 1 

Tempel berada pada kategori kecenderungan sangat tinggi. 

Berdasarkan skor hasil distribusi frekuensi menunjukkan siswa yang 

memiliki prestasi belajar matematika dalam kategori sangat tinggi 

sebesar 61,1%. 

3. Ada hubungan positif antara adversity quotient dengan prestasi belajar 

matematika pada siswa kelas IX A SMP Negeri 1 Tempel, dengan nilai 

korelasi 0,685. Adversity quotient memberikan kontribusi terhadap 

prestasi belajar matematika sebesar 46,9%. Hal ini berarti semakin 

tinggi adversity quotient yang dimiliki siswa maka prestasi belajar 

matematika akan semakin tinggi pula. Dan sebaliknya semakin rendah 

adversity quotient yang dimiliki siswa maka prestasi belajar 

matematika akan semakin rendah.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berikut :  

1. Bagi guru mata pelajaran matematika 

 Berdasarkan hasil penelitian, tingkat adversity quotient dan prestasi 

belajar matematika siswa kelas IX A SMP Negeri 1 Tempel berada 

dalam kategori tinggi. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu 

mempertahankan tingkat adversity quotient dan prestasi belajar 

matematika dengan berupaya selalu memotivasi siswa dan penuh 

kesabaran membimbing agar siswa dapat mempertahankan adversity 

quotient dan prestasi belajar matematika. Hal itu dapat dilaksanakan 

dengan sharing dengan siswa yang mengalami kesulitan belajar atau 

dapat pula dengan mengganti metode belajar agar siswa merasa senang 

dan tidak jenuh mengikuti proses belajar mengajar di kelas. 

2. Bagi guru BK 

  Diharapkan dapat memahami perkembangan emosi siswa, 

serta dapat memberikan pendampingan yang terbaik dalam 

membimbing dan mengarahkan siswa dalam kegiatan yang positif, 

selalu memberikan motivasi yang kuat apabila siswa sedang 

menghadapi permasalahan, serta dapat memberika arahan solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi siswa. 
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3. Bagi siswa 

 Diharapkan siswa SMP Negeri 1 Tempel khususnya kelas IX A 

mampu mempertahankan dan meningkatkan adversity quotient. Hal itu 

dapat dilakukan dengan cara belajar secara intensif agar tidak lupa 

dengan materi yang baru saja diberikan oleh guru. Selain itu, dalam 

mempertahankan adversity quotient, setiap individu atau siswa 

diharapkan mampu mengetahui apa yang menjadi kekurangan dan 

kelebihan diri masing-masing individu agar individu tersebut lebih 

mampu mengelola diri saat menghadapi permasalahan yang timbul. 
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